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A. Latar Belakang 

Perkembangan teknologi menyebabkan munculnya perilaku video call seks yaitu 

praktek hubungan intim melalui aplikasi video call. Video call sex (VCS) adalah praktik ketika 

dua orang yang baru saja mengenal satu sama lain melalui dating apps atau media sosial, 

terlibat dalam aktivitas seksual melalui panggilan video. Ini dapat mencakup tindakan eksplisit, 

percakapan seksual, atau pameran tubuh bagian intim. Perilaku ini terjadi bukan hanya pada 

para pekerja seksual, namun juga terjadi pada individu yang sedang berpacaran. Komnas 

Perempuan menyebutkan bahwa terdapat 15.621 kasus perempuan jadi korban kekerasan 

akibat dari Video Call Seks sepanjang tahun 2024. Data ini pun masih fenomena gunung es 

yang apabila diurai di lapangan dapat berkali lipat jumlah kasusnya. Pada laman aduan 

kekerasan berbasis gender online (KBGO) selama bulan April sampai Juni 2024, terdapat 465 

aduan kekerasan berbasis gender akibat cideo call seks saat berpacaran. Berdasarkan kategori 

usia, mayoritas dialami oleh korban usia 18 hingga 25 tahun. 

Pacaran menurut DeGenova & Rice (2005) adalah hubungan antara dua orang yang 

bertemu dan melakukan berbagai aktivitas bersama untuk saling mengenal. Menurut Saxto  

pacaran adalah peristiwa yang direncanakan dan melibatkan berbagai aktivitas bersama. 

Aktivitas bersama dapat berupa jalan-jalan, bertemu di tempat makan dan lain-lain. Umumnya 

mereka juga saling bertukar informasi dan cerita antar dirinya. Belakangan ini terdapat fakta 

bahwa perilaku berpacaran di kalangan remaja sudah sampai pada tahap hubungan seksualitas. 

Kondisi ini sangat meresahkan para orang tua dan masyarakat karena dapat menyebabkan 

kehamilan dini sebelum menikah dan sekolah yang tidak selesai sehingga prediksi kemandirian 

dan tanggung jawab atas kehidupannya cenderung rendah.  

Pacaran merupakan hubungan illegal yang tidak terikat hukum agama dan negara 

sehingga sangat mudah untuk melepas tanggung jawab atau putus. Oleh karena itu, 

permasalahan baru yang muncul adalah terdapat ancaman akan menyebarkan foto dan rekaman 

video seks kepada keluarga, teman-teman dan ruang publik lainnya.  Permasalahan lanjutan 

adalah adanya permintaan melakukan hubungan seks berulang, batasan dalam beraktivitas, dan 

pemerasan ekonomi. Hasil penelitian Nenotek,Sinurat,dan Amalo (2024) menunjukkan bahwa 

terjadinya VCS dalam hubungan berpacaran bukan hanya terjadi karena kehendak pelaku, tetapi ada 

juga peranan korban didalamnya. Temuan kedua yaitu perlunya paya perlindungan hukum yang 

diberikan pada korban VCS, yaitu bantuan hukum, bantuan Kesehatan dan pemberian rehabilitasi. 

Dampak VCS berkaitan erat dengan self-worth (penilaian atas diri) pada korban. Self-Worth 

merupakan penilaian dan keyakinan seseorang terhadap diri sendiri bahwa dirinya berharga dan berhak 



 

untuk bahagia. Oleh karena itu perlu dilakukan analisis data lapangan untuk mengetahui sejauh mana 

dampak VCS terhadap Self Worth mahasiswa yang tergabung dalam komunitas Dewan Eksekutif 

Mahasiswa (DEMA) UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu 

 

B. URGENSI PENGABDIAN 

1. Video Call Sex yang dilakukan mahasiswa saat berpacaran berdampak negatif secara 

psikologis. 

2. Video Call Sex yang disimpan dalam bentuk foto dan video menyebabkan adanya 

ancaman, perundungan, hingga kekerasan. 

 

C. KONTRIBUSI PENGABDIAN 

Berdasarkan analisis peneliti, pengabdian ini nantinya akan memberikan kontribusi 

dalam intervensi perilaku VCS di kalangan komunitas Dewan Eksekutif Mahasiswa 

(DEMA) UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu 

 

D. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan uraian latar belakang, maka peneliti merumuskan pertanyaan penelitian yaitu 

1. Apa saja factor-faktor penyebab terjadinya perilaku Video Call Sex (VCS) pada  

komunitas Dewan Eksekutif Mahasiswa (DEMA) UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu 

2. Bagaimana dampak Video Call Sex (VCS) terhadap Self-Worth komunitas Dewan 

Eksekutif Mahasiswa (DEMA) UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu? 

3. Bagaimana langkah pencegahan dan intervensi pada perilaku Video Call Sex VCS 

terhadap Self-Worth komunitas Dewan Eksekutif Mahasiswa (DEMA) UIN Fatmawati 

Sukarno Bengkulu? 

 

E. TUJUAN PENGABDIAN 

Ditinjau dari permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini, maka penelitian ini 

bertujuan untuk: 

1. Melakukan pemetaan factor-faktor penyebab terjadinya VCS saat berpacaran di 

kalangan komunitas Dewan Eksekutif Mahasiswa (DEMA) UIN Fatmawati Sukarno 

Bengkulu. 

2. Mengetahui dampak Video Call Sex (VCS) terhadap Self-Worth saat berpacaran di 

kalangan komunitas Dewan Eksekutif Mahasiswa (DEMA) UIN Fatmawati Sukarno 

Bengkulu 



 

3. Menyusun langkah pencegahan dan intervensi pada perilaku Video Call Sex (VCS) saat 

berpacaran di kalangan komunitas Dewan Eksekutif Mahasiswa (DEMA) UIN Fatmawati 

Sukarno Bengkulu 

 

F. KAJIAN TERDAHULU 

1. Analisis Yuridis Tindak Pidana Kejahatan Panggilan Video Seks dalam perspektif 

hukum pidana di Indonesia. Hasil penelitian mengenai pengaturan tindak pidana 

Panggilan Video Seks adalah bagi penyedia jasa Panggilan Video Seks melanggar 

Pasal 30 jo Pasal 4 ayat (2) Undang-undang Nomor 44 tahun 2008 tentang Pornografi 

yang mengatur tentang larangan menyediakan jasa pornografi dan bagi pengguna jasa 

Panggilan Video Seks melanggar ketentuan pasal 45 jo Pasal 27 ayat (1) Undang-

undang Nomor 1 Tahun 2016 tentang Perubahan Atas Undang-undang Nomor 11 

Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik. Pengaturan tindak pidana 

Panggilan Video Seks di Indonesia tersebut dapat dibandingkan dengan Kode Revisi 

tahun 2006 Negara Ohio Bagian 2907.32 tentang Perdagangan Cabul 

2. Kebijakan Hukum Pidana Terhadap Perkembangan Tindak Pidana Sekstorsi dalam 

Panggilan Video Call Seks (VCS). Dalam kasus VCS dianggap sebagai pelanggaran 

hukum, terutama jika terlibat pemerasan terhadap korban, tergantung pada keadaan 

kasus dan akibatnya, baik pelaku dan korban VCS dapat dituntut oleh hukum dengan 

berbagai pasal. Jika mereka terbukti melakukan pemerasan, mereka yang melakukan 

sekstorsi cenderung mendapat hukuman yang lebih berat. Kebijakan hukum pidana 

dalam penanggulangan VCS dengan studi perbandingan terutama dengan regulasi di 

negara lain seperti Swedia dan Ohio, AS. Swedia telah menunjukkan pendekatan yang 

lebih tegas terhadap prostitusi daring dengan mengkriminalisasi tidak hanya pelaku 

prostitusi tetapi juga pengguna layanan tersebut. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Nanotek, Sinurat, dan Amalo (2024) ini bertujuan untuk 

mengetahui dan menganalisis tinjauan victimologis tentang peranan korban terkait terjadinya 

pengancaman dan penyebaran video call sex dalam hubungan berpacaran. Penelitian ini 

merupakan penelitian yang didukung oleb pendekatan dengan menggunakan data primer 

berupa wawancara (interview) dan data sekunder berupa buku-buku, perundang-undangan, 

internet, kamus artikel atau surat kabar yang diperoleh menggunakan metode wawancara 

(interview) dan studi dokumen, Data yang telah terkumpul diolah dan dianalisis menggunakan 

teknik coding, processing dan cleaning dan dianalisis secara deskriptif kualitatif dalam 

menjabarkan hasil penelitian. Hasil penelitian menunjukkan (1) Terjadinya VCS dalam 



 

hubungan berpacaran bukan hanya terjadi karena kehendak pelaku, tetapi ada juga peranan 

korban didalamnya (2) Upaya perlindungan hukum yang diberikan pada korban VCS, yaitu 

bantuan hukum, bantuan Kesehatan dan pemberian rehabilitasi. 

4. Media   sosial   merupakan   media   yang digunakan dalam menawarkan  jasa seks 

online yang dapat  dengan  mudah  diakses  oleh  siapa saja, termasuk anak-anak. 

Penyebaran pornografi  telah  diatur  dalam  Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 

tentang  Informasi dan Transaksi Elektronik (ITE) padapasa l27 Ayat (1). Oleh 

karenanya, pihak-pihak yang berwenang hendaknya mempertegas implementasi    

aturan    tersebut    agar    konten bertema  pornografi,seperti  jasa  seks online di media  

sosial,sehingga  konten  tersebut  dapat dieliminir. ( Hildawati. 2018). Agama Islam 

sangat melarang perbuatan zina dan merupakan suatu dosa besar. Pelarangan tersebut 

dijelaskan dalam Q.S. al-Isra’: 32 Artinya: Dan janganlah kamu mendekati zina; 

sesungguhnya zina itu adalah suatu perbuatan yang keji. Dan suatu jalan yang buruk. 

(Q.S. al-Isra: 32). 

5. Pertanggung jawaban pidana pelaku dan korban sekstorsi kegiatan video call sex 

(VCS) ditinjau dari perspektif hukum positif di Indonesia (Subawa, Saraswati, 

Sudiana, Praditha, 2021). Persoalan seks tidak bisa terlepas dari kehidupan manusia, 

di  Era  Globalisasi  seperti  sekarang  ini  seks  bukan  hanya pemenuhan  kebutuhan  

hasrat  bercumbu  yang  dilakukan secara langsung baik individu antar individu secara 

intim ataupun  pesta  seks  yang  dilakukan  secara  berkelompok. Adanya  jaringan  

online yang  menghubungkan  bahkan jarak yang sangat jauh memungkinkan 

terjadinya perilaku seksual  secara  online  (VCS)  yaitu  kegiatan  telanjang ataupun  

melakukan  adegan  seks  dengan  alat  bantu  atau organ luar tubuh lainya dengan 

menunjukan bagian-bagian intim tubuh di hapadapan kamera dengan kesepakatan satu 

sama  lain.  Tidak  jarang  perilaku  usil  salah  satu  pihak merekam kegiatan tersebut 

dan menjadikanya bahan untuk memeras  pihak  lainya  dengan  mengancam  

menyebarkan atau bahkan menjual rekaman layar tersebut kepada situs online.  

Penelitian  ini  bertujuan  untuk  menganalisis pertanggung jawaban pidana pelaku dan 

korban sekstorsi mengingat  video  call  sex  dilakukan  atas  kesepakatan ditinjau   dari   

hukum   positif   indonesia,   dengan menggunakan metode yuridis normative. 

Mengacu dari asas ini dapat di pahami bahwa kegiatan VCS merupakan hunungan 

antara  suatu  tindakan  sebagai  penyebab  terjadinya  suatu  akibat  yang  dilakukan  

atas dasarkesadaran masing-masing individu penikmat VCS yangdilandasi akan 

kesadaran perbuatan melanggar hukum dan kaitanya terhadap norma kesusilaan 



 

sehingga muncul peristiwa  sekstorsi  bagi  salah  satu  pihak,  maka  terkait  pelaku  

dan  korban  sekstorsi memiliki  kesamaan  yaitu  perbuatan  melanggar  hukum  

kaitanya  terhadap  UU Pornografi. Dalam ketentuan UU Pornografi Bab 2 Pasal 4 

Ayat 1 yang berbunyi:Setiap  orang  dilarang  memproduksi,  membuat,  

memperbanyak,  menggandakan, menyebarluaskan,    menyiarkan,    mengimpor,    

mengekspor,    menawarkan, memperjualbelikan,  menyewakan,  atau menyediakan  

pornografi  yang  secara  eksplisit memuat: a. persenggamaan, termasuk 

persenggamaan yang menyimpang; b. kekerasan seksual;  c.  masturbasi  atau  onani;  

d.  ketelanjangan  atau  tampilan  yang  mengesankan ketelanjangan; e. alat kelamin; 

atau f. pornografi anak.Sementara dalam ketentuan UU Pornografi Bab 2 Pasal 4 Ayat 

2 yang berbunyi:“Setiap  orang  dilarang  menyediakan  jasa  pornografi  yang:  a.  

menyajikan  secara  eksplisit ketelanjangan atau tampilan yang mengesankan 

ketelanjangan; b. menyajikan secara eksplisit alat kelamin; c. mengeksploitasi atau 

memamerkan aktivitas seksual; atau d. menawarkan atau mengiklankan, baik langsung 

maupun tidak langsung layanan seksual.” 

 

G. TEORI 

Perilaku adalah cara bersikap yang menunjukkan tingkah laku individu yang 

merupakan hasil kombinasi antara pengembangan anatomis, fisiologis, dan psikologis 

(Ronseweigh, 2016). Skinner merumuskan bahwa perilaku merupakan respon atau reaksi 

seseorang terhadap stimulus atau rangsangan dari luar. Oleh karena itu perilaku ini terjadi 

melalui proses adanya stimulus terhadap organisme yang merespon. Pacaran menurut De 

Genova & Rice (2005) adalah hubungan antara dua orang yang bertemu dan melakukan 

berbagai aktivitas bersama untuk saling mengenal. Menurut Saxton (2017) pacaran adalah 

peristiwa yang direncanakan dan melibatkan berbagai aktivitas bersama. Aktivitas 

bersama dapat berupa jalan-jalan, bertemu di tempat makan dan lain-lain. Umumnya 

mereka juga saling bertukar informasi dan cerita antar dirinya. Belakangan ini terdapat 

fakta bahwa perilaku berpacaran di kalangan remaja sudah sampai pada tahap hubungan 

seksualitas. Kondisi ini sangat meresahkan para orang tua dan masyarakat karena 

menyebabkan kehamilan dini sebelum menikah dan sekolah yang tidak selesai sehingga 

prediksi kemandirian dan tanggung jawab atas kehidupannya cenderung rendah.  

Pacaran merupakan hungan illegal yang tidak terikat hukum agama dan negara 

sehingga sangat mudah untuk melepas tanggung jawab atau putus. Oleh karena itu, 

permasalahan baru yang muncul adalah terdapat ancaman akan menyebarkan foto dan 



 

rekaman video seks kepada keluarga, teman-teman dan ruang publik lainnya.  

Permasalahan lanjutan adalah adanya permintaan melakukan hubungan seks berulang, 

batasan dalam beraktivitas, dan pemerasan ekonomi. 

Ditinaju dari sisi usia, perilaku berpacaran dimulai pada usia remaja yaitu 12-18 tahun. 

Remaja  merupakan individu yang sedang mencari jati diri dengan karakteristik sebagai 

berikut: orang yang dipercaya adalah teman, mudah terpengaruh dengan gaya, bahasa, 

berperilaku dan lain-lain (Santrock, 2017).  Ditinjau dari keilmuan neurosains, kematangan 

frontal cortex yaitu usia 23 tahun pada perempuan dan 25 tahun pada laki-laki. Setelah 

fase reemaja maka akan memasuki usia dewasa awal pada rentang usia 19-40 tahun. 

Menurut Erickson (2007) tugas perkembangan dewasa awal yaitu membangun hubungan 

interpersonal dan intrapersonal yang lebih luas. Mulai menemukan pasangan hidup dan 

membangun rumah tangga.  

Fase perkembangan psikosisial yang dikemukan oleh Erikson (Santrock, 2007) ini 

dapat mengalami hambatan sehingga tidak mencapai tugas yang seharusnya. Hambatan 

yang dimaksud yaitu, saat remaja individu tersebut tidak menemukan lingkungan yang 

mendukung untuk menetapkan jati diri, menemukan nilai dan prinsip, maka proses 

pencarainnya akan berlanjut hingga usia dewasa awal. Salah satu hal penting yang perlu 

ditemukan remaja-dewasa awal yaitu memiliki nilai self-worth. 

Self-Worth adalah keyakinan mendasar seseorang bahwa dirinya berharga dan berarti 

(Rogers,1959). Self-Worth diartikan sebagai tingkat evaluasi seseorang tentang seberapa 

berharga dirinya Self-Worth merupakan keadaan seseorang yang menyadari bahwa ia 

berhak untuk bahagia (Anthoneta & Pa, 2017). Dapat ditarik kesimpulan, Self-Worth 

merupakan penilaian dan keyakinan seseorang terhadap diri sendiri bahwa dirinya 

berharga dan berhak unuk bahagia. Self-Worth yang dikemukakan oleh Crocker et al, 

(2003) disusun berdasarkan tujuh komponen seperti kompetensi, penampilan, pengakuan 

dari orang lain, kompetisi, dukungan keluarga, cinta Tuhan, dan kebajikan. 1)Kompetensi, 

Coopersmith (1967) menyatakan bahwa harga diri berasal dari evaluasi kompetensi 

akademik seseorang. 2) Penampilan, pada saat ini seseorang cenderung menilai seseorang 

berdasarkan penampilan fisik (Crocker et al, 2003). 3) Kompetisi, ketika seseorang mampu 

mengalahkan orang lain dalam suatu persaingan, hal tersebut bagi sebagian orang dapat 

meningkatkan Self-Worth (Crocker et al, 2003). 4) Pengakuan dari orang lain, persepsi 

orang lain terhadap diri seseorang menjadi hal penting dalam pembentukan harga diri 

(Crocker et al, 2003). 5) Dukungan keluarga, kasih sayang yang didapatkan dari anggota 

keluarga memiliki keterkaitan dengan Self-Worth. 6) Cinta Tuhan, agama mempunyai 



 

pengaruh positif terhadap Self-Worth melalui keyakinan bahwa setiap manusia dicintai, 

dihargai di mata Tuhan (Crocker et al, 2003) 7) Kebajikan, ketaatan pada aturan dan norma 

yang berlaku, menjadikan seseorang dianggap memiliki kepribadian yang baik, bermoral, 

dan berharga (Crocker et al, 2003). 

Anthoneta & Pa, (2017) berpendapat faktor-faktor yang mempengaruhi (Self-Worth) 

seseorang ada tiga. 1) Konsep diri yaitu orang sering memandang bahwa konsep diri 

berdasarkan bukan proses. Apabila mengalami kegagalan maka, konsep dirinya hilang. 

Padahal konsep diri terbentuk berdasarkan proses yang dialami bukan dari faktor 

keturunan, berhasil atau gagalnya seseorang melakukan sesuatu. 2) Faktor keluarga, 

menjadi salah satu faktor yang mempunyai pengaruh pada perkembangan kepercayaan diri 

seperti adanya kedekatan dengan orang tua, saudara kandung, dan kerabat. 3) Faktor 

lingkungan, yaitu seorang remaja lebih sering mengevaluasi dirinya berlandaskan 

perkataan orang lain, kelompok atau lingkungannya 

 

H. ANALISIS STRATEGI 

Pengabdian adalah proses menelaah dan mengevaluasi strategi yang digunakan dalam 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Proses ini ditujukan untuk memahami kekuatan, 

kelemahan, peluang, ancaman dan menentukan srategi yang paling efektif untuk mencapai 

tujuan pengabdian. 

 

I. METODOLOGI PENGABDIAN 

Pengabdian ini menggunakan metode research service learning (RSL). Pendekatan ini 

adalah suatu pendekatan pembelajaran dan pengabdian kepada masyarakat yang 

mengintegrasikan: penelitian akademik (research), pelayanan kepada masyarakat 

(service), dan pembelajaran berbasis pengalaman (experiential learning) dengan cara 

melibatkan mahasiswa/dosen dalam kegiatan pengabdian yang sekaligus menjadi lahan 

riset, dan keduanya memberikan kontribusi nyata bagi masyarakat serta peningkatan 

kapasitas akademik peserta. Tujuannya memberdayakan masyarakat melalui pendekatan 

ilmiah. Menumbuhkan kepedulian sosial dan kemampuan analitis pada mahasiswa. 

Menghasilkan pengetahuan yang aplikatif dan bermanfaat secara langsung. Berikut 

Karakteristik Research Service Learning 

Aspek Karakteristik 

Berbasis masalah Kegiatan dimulai dari identifikasi masalah riil di masyarakat. 



 

Kolaboratif Melibatkan kolaborasi antara akademisi dan masyarakat (co-
creation). 

Berorientasi solusi Hasil kegiatan diharapkan mampu menjadi solusi nyata. 

Menggabungkan Tri 
Dharma 

Menyatukan penelitian, pengajaran, dan pengabdian dalam 
satu kegiatan. 

Reflektif Mahasiswa dan dosen melakukan refleksi atas proses dan 
dampaknya. 

 
Berikut adalah langkah-langkah umum dalam pelaksanaan RSL: 1. Identifikasi Masalah 
Observasi awal, wawancara, FGD dengan masyarakat. Memastikan masalah yang akan diteliti 
benar-benar dirasakan warga. 2. Perumusan Topik dan Tujuan Menentukan fokus penelitian. 
Menyusun tujuan yang selaras dengan kebutuhan masyarakat dan bidang keilmuan. 3. 
Perencanaan Program Menyusun rencana intervensi atau kegiatan. Menentukan metode riset 
yang akan digunakan. 4. Implementasi di Lapangan Pelaksanaan program pengabdian 
sekaligus pengumpulan data penelitian. Mahasiswa/dosen berinteraksi langsung dengan 
masyarakat. 5. Evaluasi dan Refleksi Menganalisis data. Melibatkan masyarakat dalam 
menilai keberhasilan program. 6. Diseminasi dan Tindak Lanjut Menyusun laporan atau 
artikel ilmiah. Memberi umpan balik ke masyarakat (hasil dan rekomendasi). 



 

     WAKTU PELAKSANAAN PENGABDIAN 

Kegiatan  

Bulan 

Juni Juli Agustus September Oktober November 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

Tanda tangan kontrak                         

Melakukan pemetaan responden                         

Melakukan persiapan inform consent                         

Menyiapkan instrument penelitian                           

Melakukan pra penelitian                         

Melaksanakan seminar antara                         

Menyusun hasil penelitian                         

Melakukan triangulasi                         

Menganalisis data                          

Menyusun laporan dan seminar hasil                          

 

 



 

K. RAB 

 RENCANA PENGGUNAAN ANGGARAN ( RPA )  

 Jumlah Biaya : 10.000.000          

 Tahun : 2025          
           

Kode 
Akun Kegiatan/Sub Kegiatan/Jenis Belanja Uraian Volume 

Rincian Penggunaan Dana Pengabdian 
Masyarakat Berbasis Komunitas dan atau 

Masyarakat  Marginal 

Vol Satuan Harga 
Satuan Jumlah 

1 2 3 4 5 5 7 
                      
Kluster : Pengabdian Masyarakat Berbasis Komunitas dan 
atau Masyarakat  Marginal         10.000.000  
                       

    10,000,000  
521211 Belanja Bahan          1.000,000  

1. Cetak Laporan Penelitian       10 eksp 10 eksp         85,000          850,000  
521211 Belanja Bahan           150,000  

1. Kertas A4       2 rim 2 rim         50,000          200,000  
2. Pena       10 bh 10 bh          5,000           50,000  

524119 Diseminasi      6,750,000  

1. Narasumber  
2. Cetak Bahan Ajar 
3. Submit Artikel       

 
2.000.000 
95 
1 

eksp 
 

2 
95 
1 

orang 
Eksp 
Artikel 

       
1.000.000 
100,000 

1.000.000 

    
1.000.000 
6,750,000 
1.000.000 

           
 

 

 



 

O. Organisasi Pelaksana 

Ketua  : Dr. Azizah Aryati, M.Pd 
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